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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan moda transportasi umum serta membangun model pemilihan moda 

transportasi umum di Kawasan Perkotaan Majene. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui kuesioner kepada 100 responden 

menggunakan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan 

regresi linear berganda untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh dan 

model logit biner untuk memprediksi probabilitas pemilihan moda antara transportasi 

umum konvensional (anglutan kota) dan transportasi umum berbasis online (taksi 

online maxim). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel karakteristik 

perjalanan, karakteristik moda transportasi, kualitas pelayanan dan kinerja angkutan 

berpengaruh signifikan terhadap pemilihan moda transportasi. Model logit biner 

menunjukkan probabilitas lebih tinggi terhadap penggunaan transportasi umum 

berbasis online sebesar 71.9%  dibandingkan transportasi umum konvensional sebesar 

28.1%. 

Kata kunci : Transportasi umum, pemilihan moda, regresi linear berganda, logit 

biner
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Peningkatan jumlah penduduk perkotaan memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan mobilitas dan penggunaan moda transportasi (Mahyuddin et al., 

2023). Moda transportasi merupakan alat angkut yang dipilih seseorang dalam 

melakukan suatu pergerakan, baik secara pribadi maupun secara bersama-sama (Azka 

et al., 2024). Salah satu moda transportasi yang umum digunakan adalah kendaraan 

pribadi. Namun, tingginya penggunaan kendaraan pribadi berpotensi menimbulkan 

permasalahan lalu lintas seperti kemacetan. Oleh karena itu, peralihan dari penggunaan 

kendaraan pribadi ke transportasi umum menjadi salah satu solusi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi permasalahan kemacetan (Kwanto & Arliansyah, 2020). 

Transportasi umum merupakan sarana penunjang pembangunan yang sangat 

penting, terutama dalam mendukung kegiatan perekonomian masyarakat khususnya 

dikawasan perkotaan (Kementerian Perhubungan, 2023). Pentingnya peran 

transportasi dapat terlihat dari semakin beragamnya sarana transportasi yang tersedia, 

mulai dari transportasi umum konvensional hingga transportasi umum berbasis online 

(Nuh et al., 2022). Kedua transportasi umum ini memiliki karakteristik berbeda, baik 

dari segi sistem operasional maupun teknologi yang digunakan. 

Menurut Amir & Rahman (2020) transportasi umum konvensional adalah jenis 

angkutan umum yang sering digunakan masyarakat, seperti angkot, bus, dan angkutan 

umum lokal lainnya. Sedangkan transportasi umum berbasis online merupakan layanan 

transportasi melalui platform digital (Tuti et al., 2021). Kehadiran transportasi umum 

diharapkan mampu menurunkan ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan 

pribadi. Namun dibeberapa wilayah perkotaan, terutama dengan tingkat kepadatan 

penduduk yang tinggi, penggunaan transportasi umum masih rendah dan didominasi 

oleh penggunaan kendaraan pribadi (Ab et al., 2024). 
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Kawasan Perkotaan Majene ditetapkan sebagai pusat kegiatan pendidikan di 

Provinsi Sulawesi Barat dan merupakan kawasan yang terbentuk dari dua kecamatan, 

yaitu Banggae dan Banggae Timur dengan luas keseluruhan 5.173,09 Ha (Peraturan 

Daerah Kabupaten Majene Nomor 3 Tahun 2020 Tentang RDTR Kawasan Perkotaan 

Majene Tahun 2020-2040). Jumlah penduduk di Kawasan Perkotaan Majene 

mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2024, yang terdiri dari Kecamatan 

Banggae sebanyak 45.287 dan Banggae Timur sebanyak 33.958 dengan total 

keseluruhan sebanyak 79.245 jiwa, dengan laju pertumbuhan sebesar 0.73% per tahun 

(BPS Kabupaten Majene, 2023). 

Meningkatnya jumlah penduduk di Kawasan Perkotaan Majene berdampak 

signifikan terhadap kegiatan masyarakat yang terus meningkat sehingga meningkat 

pula pergerakan penduduk, barang, dan jasa. Pergerakan penduduk di Kawasan 

Perkotaan Majene dilayani oleh moda transportasi konvensional seperti angkutan kota 

(angkot) dengan jumlah 27 unit yang tersebar di 4 trayek (Peraturan Bupati Majene 

Nomor 26, 2015). Selain transportasi umum konvensional terdapat juga jenis 

transportasi umum berbasis online seperti taksi online maxim dengan jumlah 21 unit 

(Yudisthira, 2025). Meskipun tersedia berbagai pilihan moda transportasi umum, 

penggunaan kendaraan pribadi di Kawasan Perkotaan Majene ini masih tergolong 

tinggi. 

Berdasarkan data yang ada, jumlah kendaraan pribadi di Kawasan Perkotaan 

Majene mencapai 41.109 unit dengan jumlah sepeda motor 38.421 unit dan mobil 

pribadi sebanyak 2.688 unit (Ilman, 2024). Tingginya penggunaan kendaraan pribadi 

di Kawasan Perkotaan Majene mulai menimbulkan permasalahan lalu lintas, seperti 

kemacetan yang terjadi dibeberapa titik yaitu area perkotaan dan Pasar Sentral Majene. 

Hal ini menjadi perhatian, karena tingginya penggunaan kendaraan pribadi dapat 

memengaruhi keputusan masyarakat dalam menentukan jenis transportasi umum yang 

digunakan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penting untuk dilakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis pemilihan moda transportasi umum di Kawasan 
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Perkotaan Majene”. Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor yang 

mempengaruhi pemilihan moda transportasi umum dan bagaimana model pemilihan 

moda transportasi umum di Kawasan Perkotaan Majene. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Faktor apa yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi umum di Kawasan 

Perkotaan Majene? 

2. Bagaimana model pemilihan moda transportasi umum di Kawasan Perkotaan 

Majene? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah dengan beberapa 

sasaran sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi umum 

di Kawasan Perkotaan Majene 

2. Menganalisis model pemilihan moda transportasi umum di Kawasan Perkotaan 

Majene 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memperdalam pemahaman mengenai faktor yang 

memengaruhi pemilihan moda transportasi umum di Kawasan Perkotaan Majene. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pemilihan moda transportasi, khususnya didaerah dengan 

karakteristik serupa dengan Kota Majene. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi pihak terkait dalam 

pengambilan keputusan terkait pengembangan layanan transportasi umum di 
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Kawasan Perkotaan Majene. Dengan mengevaluasi faktor yang memengaruhi 

pemilihan moda transportasi dan melihat model pemilihan moda transportasi, 

penelitian ini memberikan rekomendasi konkret untuk menjadi dasar bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan strategi pengembangan transportasi 

perkotaan yang lebih efektif dan efisien. 

1.5 Ruang lingkup penelitian 

1. Ruang lingkup materi 

Dalam penelitian ini mencakup beberapa batasan pembahasan, yaitu : 

a. Penjabaran faktor dalam memilih moda transportasi umum, dengan 

mengidentifikasi berbagai aspek yang berperan dalam keputusan penggunaan 

moda transportasi umum di Kawasan Perkotaan Majene, yang mencakup 

beberapa karakteristik dari pemilihan moda transportasi. 

b. Permodelan pemilihan moda transportasi umum di Kawasan Perkotaan Majene. 

Langkah yang dilakukan yaitu melihat faktor yang berpengaruh signifikan 

dalam pemilihan moda transportasi, kemudian dilakukan analisis model 

pemilihan moda transportasi umum di Kawasan Perkotaan Majene, penelitian 

ini membandingkan dua moda transportasi umum yaitu angkutan kota (angkot) 

dan taksi online maxim 

2. Ruang lingkup wilayah 

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini yaitu Kawasan Perkotaan Majene. 

Wilayah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan pusat kota 

pendidikan di provinsi Sulawesi Barat, dengan intensitas pergerakan yang tinggi 

serta tersedianya beberapa moda transportasi umum seperti transportasi umum 

konvensional dan transportasi umum berbasis online. Kondisi tersebut 

memungkinkan peneliti untuk mengkaji permodelan pemilihan moda transportasi 

berdasarkan berbagai faktor. 
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1.6 Sistematika penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I berisi gambaran awal tentang penelitian, mulai dari latar belakang yang 

menjelaskan alasan pemilihan topik, rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai, serta 

manfaat penelitian bagi ilmu pengetahuan atau masyarakat. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II berisi tentang referensi terbaru, relevan, asli dan menggunakan teori umum  yang 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang lebih komprehensif mengenai konsep 

dan teori yang relevan dengan permasalahan penelitian, serta mengidentifikasi celah 

atau kekurangan dalam penelitian terdahulu. Tinjauan pustaka juga berfungsi untuk 

membuat kerangka pikir yang akan membantu peneliti dalam merumuskan masalah, 

dan mencegah duplikasi penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III berisi paparan tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis/pendekatan penelitian, 

jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis yang akan digunakan, variabel 

penelitian, definisi operasional, dan alur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV membahas mengenai temuan penelitian yang dihasilkan dari tahapan 

pengambilan dan pengolahan data, serta pembahasan terhadap temuan tersebut. Selain 

itu, bagian ini juga menjelaskan mengenai uraian data, hasil analisis terhadap variabel 

penelitian, dan interpretasi hasil yang dikaitkan dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V memuat uraian mengenai hasil penelitian yang disimpulkan serta rekomendasi 

yang disusun berdasarkan temuan penelitian, yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pihak terkait maupun menjadi acuan untuk penelitian berikutnya.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analilsis regresi lilnear berganda mengenai faktor yang 

mempenngaruhi pemilihan moda transportasi umum di Kawasan Perkotaan 

Majene menunjukkan bahwa faktor karakteristik pelaku perjalanan, karakteristik 

perjalanan, karakteristik moda transportasi, kualitas pelayanan, dan kinerja 

angkutan secara simultan berpengaruh terhadap pemilihan moda transportasi di 

Kawasan Perkotaan Majene. Namun, secara parsial hanya karakteristik perjalanan, 

karakteristik moda transportasi, kualitas pelayanan, dan kinerja angkutan yang 

berpengaruh signifikan, sedangkan karakteristik pelaku perjalanan tidak 

berpengaruh signifikan. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,579, menunjukkan 

bahwa faktor-faktor tersebut mampu menjelaskan 57,9% variasi dalam pemilihan 

moda transportasi, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 

ini. 

2. Berdasarkan analisis model pemilihan moda transportasi umum menggunakan 

logit biner diperoleh probabilitas masyarakat dalam memilih moda transportasi di 

Kawasan Perkotaan Majene. Hasilnya menunjukkan bahwa probabilitas memilih 

transportasi konvensional sebesar 28,1% dan transportasi berbasis online sebesar 

71,9%. Hal ini membuktikan bahwa mayoritas masyarakat kemungkinan lebih 

cenderung menggunakan transportasi online karena dianggap lebih praktis, cepat, 

dan sesuai dengan kebutuhan mobilitas. Namun, kelemahan pada aspek pelayanan 

transportasi online dapat menjadi alasan sebagian kecil masyarakat masih memilih 

transportasi konvensional. 
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3. Hasil permodelan logit biner menunjukkan bahwa dengan menaikkan nilai 

koefisien negatif dapat meningkatkan probabilitas transportasi konvensional. 

Peningkatan nilai koefisien negatif menggambarkan bahwa pengaruh variabel 

kualitas pelayanan terhadap peluang pemilihan transportasi konvensional semakin 

kuat, dimana setiap peningkatan kualitas pelayanan justru semakin meningkatkan 

kecenderungan responden untuk memilih moda konvensional.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pihak terkait dalam upaya pengembangan sistem transportasi umum yang lebih 

baik dan berkelanjutan. 

1. Bagi pemerintah daerah Kawasan Perkotaan Majene, diperlukan strategi 

pengembangan transportasi umum yang lebih menarik, seperti penetapan tarif 

yang kompetitif, serta perbaikan sarana dan prasarana seperti halte, jadwal tetap, 

dan sistem pembayaran digital. Integrasi antar moda juga perlu diperhatikan untuk 

memperlancar mobilitas masyarakat. 

2. Bagi masyarakat Kawasan Perkotaan Majene, diharapkan masyarakat lebih 

mempertimbangkan aspek efisiensi dan keberlanjutan lingkungan dalam memilih 

moda transportasi, dengan mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi 

dan beralih ke transportasi umum yang lebih ramah lingkungan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

memperluas cakupan wilayah atau menambahkan variabel lain seperti faktor 

lingkungan, kebijakan transportasi, atau integrasi antar moda. Selain itu, 

penggunaan model Multinomial Logit atau Mixed Logit dapat memberikan hasil 

yang lebih mendalam dalam memahami preferensi pengguna terhadap berbagai 

alternatif moda transportasi.
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